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TOKSISITAS RACUN BUNGKIL BIJI JARAK PAGAR (Jatropha curcas L.) PADA AyAM� 
BROiLER 

Sumiati, A. SUd~rman, L.N. Hidayah, dan W.B. Santoso' 

Intisarl 

Penanaman pohon jarak pagar (Jatropha curcas L.) secara besar-besaran yang dilakukan 
oleh pemerintah Indonesia maupun pihak swasta untuk menghasilkan biji jarak sebagai bahan 
dasar biodiesel akan menghasilkan bungkil biji jarak yang berlimpah. Bungkil biji jarak pagar 
mengandung protein yang tinggi, sehingga dapat dijadikan sumber protein untuk ternak. Akan 
tetapi bungkil biji jarak mengandung zat yang sangat beracun untuk ternak, terutama r.urcin dan 
phorbol ester. Tujuan penelitian ini untuk mempelajari toksisitas racun bungkil biji jarak pagar 
pada ayam broiler yang dicerminkan oleh pertumbuhan, tingkat mortalilas dan histopathologi 
hati dan ginjal. Penelitian ini menggunakan ayam broiler strain CP 707 sebanyak 96 ekor dan 
dipelihara selama 28 hari. Ransum perlakuan yang diberikan adalah: RO (ransum kontrol, tanpa 
bungkil biji jarak), R1 (ransum mengandung 5% bungkil biji jarak), R2 (ransum mengandung 
10% bungkil biji jarak) dan R3 (ransum mengandung 15% bungkij biji jarak). Data pertumbuhan 
dianalisis menggunakan analisis ragam dan data mortalitas serta histopatologi dianalisis secara 
deskriflif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bungkil biji jarak pagar 5-15% 
sangat nyata (P<O,Ol) menurunkan konsurnsi ransum dan pertumbuhan. Angka mortalitas 
100% dicapai pada umur 22 hari (R1), 13 hari (R2) dan 7 hari (R3). Penggunaan bungkil biji 
jarak juga merusak jaringan hati dan ginjal sampai pada skor 3 (kisaran skor 0 - 3). 

Kata Kunci: Bungkil Biji Jarak Pagar, Pertumbuhan, Mcrtalitas, Broiler. 

TOXICITY OF Jatropha curcas L. MEAL TOXINS ON THE BROILERS 

Abstract 

The increasing of Jatropha curcas L. cultivation as raw material of biodiesel in Indonesia 
leads to increase Jatropha curcas meal as byproduct. Besides being a source of oil, Jatropha 
also provides a meal which may serve as a highly nutritious protein suplement in animal feed. 
However, both seed and oil have been found to be toxlc. Curcin and phorbol ester are the main 
toxic components contained in the Jatropha curcas meal. This experiment was conducted to 
study the effects of using Jatropha curcas meal in the broiler diets on the growth, mortality rate 
and histophatology of liver and kidney. The experiment used 96 broilers strain CP 707 and were 
reared up to 28 days of age. The experimental diets were: RO (control diet, without Jatropha 
curcas meal), R1 (5% Jatropha curcas meal), R2 (10% Jatropha curcas meal), and R3 (15% 
Jatropha curcas meal). The data of the performances were analysed using analyses of variance 
and the data of histopathology were analysed using descriptive analyses. The results showed 
that using Jatropha curcas meal in the diets highly significantly (P<O.Ol) decreased the feed 
intake and body weight gain. Using Jatropha curcas meal in the diets caused 100% mortality 
rate at the 22 days of age (R1), at ihe 13 days of age (R2) and at the seven days of age (R3). 
Using Jatropha curces meal in the diets damaged the liver as well as kidney up to score 3 
(score 0 - 3). 

Key Words: Jatropha curcas Meal, Growth, Mortality, Broiler. 
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Pendahuluan 

Sejalan dengan gencarnya program 
pengembangan energi allernalif biodiesel dari 
biji jarak pagar di Indonesia, sudah dapat 
dipastikan akan dihasilkan hasil ikutan bungkil 
biji jarak dalam jumlah yang sangat besar. 
Kandungan protein kasar bungkil biji jarak 
berkulit yang ada di Indonesia berkisar 19 ­
21%, sedangkan bungkil biji jarak lanpa kulit 
mengandung protein sekitar 45 - 50%. 
Komposisi asam amino, persentase asam 
amino esensial dan kandungan mineral 
bungkil biji jarak hampir sama dengan biji­
bijian lain. .Kandungan nutrisi demikian 
potensial untuk dijadikan bahan pakan lernak. 
Komposisi kimia bungkil biji jarak pagar 
menurut Makkar et al. (1998) disajikan pada 
Tabel1. 

Menurut Aregheore et st. (1998), bungkil 
biji jarak pagar (tanpa lemak) mengandung 
protein sekitar 53 - 63% dan sekitar 90% 
protein tersebul merupakan protein murni 
(true protein). Akan tetapi penggunaan 
bungkil biji jarak pagar sebagai pakan ternak 
dibatasi o!eh kandungan racun dan anti nutrisi 
yang dikandungnya. Aregheore et al. (2003) 
melaporkan bahwa pemberian bungkil biji 
jarak segar pada ternak akan menyebabkan 
kematian yang cukup singkat. Hal ini 
dikarenakan terutama oleh racun curcin dan 
phorbol ester. 

Menurut Wink (1993), curcin adalah 
fitotoksin (racun yang terdapat pada tumbuh­

an) yang memiliki rnolekul protein besar, 
kompleks dan sangal beracun, menyerupai 
struklur dan fisiologis racun bakleri. Fitotoksin 
lidak tahan lerhadap panas. Curcin dapal 
menyebabkan irilasi pada mala dan tetap 
berada dalam bungkil biji jarak selelah 
pengambilan minyak (Hener, 1996). 

Menurul Aregheore et et. (1998), 
senyawa loksik lain yang lerdapal pacta 
bungkil biji jarak pagar adalah phorbol ester 
yang lidak mudah rusak dengan pemanasan, 
sehingga diduga penggunaannya sebagai 
pakan lernak dapal menyebabkan kemalian. 
Menurut' Makkar dan Becker (1997)., 
konsenlrasi phorbol ester yang linggi dalarn 
bungkil biji jarak pagar diduga sebagai racun 
utama yang berlanggung jawab lerhadap 
kemalian ternak. Menurut Adolt et al. (1984), 
phorbol ester terdapat pada minyak yang 
masih tersisa pada bungkil biji jarak. 

Selain phorboJ ester dan curcin, jarak 
mengandung antinulrisi seperli inhibilor 
tripsin, lectin dan fitat, Berbagai macam zal 
antinutrisi yang terkandung dalam biji jarak 
disajikan pada Tabel 2. 

Penelitian potensi bungkil biji jarak pagar 
sebagai pakan ternak yang ada di Indonesia 
belum banyak dilakukan, sehir.gga belum 
banyak pustaka yang dapat dirujuk. Untuk 
mengetahui sejauh mana tokslsttas racun 
yang terkandung dalam bungkil biji jarak yang 
ada di Indonesia, maka penelitian ini 
dilakukan. 

Tabel1. Komposisi kimia bungkil ekslraksi dan Jatropha curcas varietas beraeun dan non-racun (%BK) 

.Komponen Varietas beracun -' Varietas nonracun 
Protein kasar (%) 56,4 63,8 
Lemak(%) 1,5 1,0 
Abu(%) 9,6 9,8 
Energi bruto(MJlkg) 18,2 18,0 
NDF(%} 9,0 9,1 

Sumber. Makkar et al. (1998). 

Tabel 2. Kandungan zat antinutnsi penting dalam bungkil biji jarak danvarielas beracun dannon-raeun 

Komponen� 
Phorbol ester (mg/g biji)� 
Total fenel (% asam tannin eq.)� 
Tannin (% asam tannin eq.)� 
Filat (% bahan kenng)� 
Saponin (% diosgenin eq.)� 
Inhibitor tripsin (mg tripsin yang dihambat per 9 sampel)� 
Lectin (1/mg bungkil yang memproduksi� 
haemaglutinasi per ml medium)� 

Sumber. Francis et a/. (2005). 

Vanetas beracun� 
2,79� 
0,36� 
0,04� 
9,40� 
2,60� 

21,30� 
102,00� 

Varietas non-racun 
0,11 
0,22 
0,02 
8,90 
3,40 

26,50 
51,00 
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Materi dan Metode 

Penelilian ini dilakukan di Laboralorium 
Nulrisi unggas, Fakullas Pelernakan IPS dan 
Laboratorium Patoloqi Fakultas Kedokleran 
Hewan IPS. Penelilian ini dilaksanakan pada 
bulan September 2006 sampai dengan bulan 
Februari 2007. Penelilian ini menggunakan 96 
ekor DOC ayam broiler strain CP 707 yang 
dipelihara sarnpai umur 28 hari, Ternak dibagi 
kedalam 4 perlakuan dan 4 ulangan, masing­
masing ulangan terdiri atas 6 ekor ayam. 
Rancangan yang digunakan adalah rancang­
an acak lengkap (RAL). Data konsumsi 
ransum, pertambahan bobot badan dan bobot 
badan akhir minggu-1 dianalisis dengan sidik 
ragam dan yang berbeda nvata diuji lanjut 
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dengan uji jarak Duncan (Steel dan Torrie, 
1995). Data pada minggu-2 sampai minggu-4 
serta data mortalitas dan histo-palologi hati 
dan ginjal dianalisis secara deskriptif, karena 
mulai harl ke-8 (minggu ke-2) mulai terjadi 
kematian 100% pad a R3, sehingga data unluk 
R3 sudah tidak ada lagi. Peubah yang diamati 
pada penelitian lnl adalah: konsumsl ransurn 
(glekor), pertambahan bobot badan (g/ekor), 
bobot badan akhir (g/ekor), mortalitas ('!o) 
serta histopatologi hatl dan ginjal. 

Ransum disusun berdasarkan imbangan 
energi metabolis/protein menurut NRC (1994). 
Kornposlsi dan kandungan zat makanan 
ransum penelilian ini disajikan pada Tabel 3 
(periode starter) dan Tabel 4 (periode 
grower'). 

Tabel 3. Komposisi dan kandungan zat makanan ransum starter (umur 0-2 minggu) 

Bahanpakan (%) RO 
Jagung kuning 44,0 
Dedakpadi 20,0 
Bungkilkedelai 22,0 
Bungkil biji jarak 
Tepung ikan 10,0° 
Minyakgoreng 2,0 
OCP 1,9 
Premik 0,05 
DL Melhionin 0,1 
Jumlah 100,0 

Kandungan zat makanan berdasarkan perhitungan: 
Energi melabolisme(kkallkg) 3015 
Protein(%) 22,01 
Serat kasar (%) 4,86 
Ca(%) 1,02 
P lersedia (%) 0,78 
Mellonin(%) 0;53 
Lisin(%) 1,28 

R1 R2 R3 
44,0 45,2 45,2 
15,0 10,0 5,0 
22,0 21,0 20,6 

5,0 10,0 15,0 
10,0 10,0 10,0 
1,9 1,7 1,9 
1,9 1,9 2,1 
0,05 0,05 0,05 
0,1 0,1 0,1 

100,0 100,0 100,0 

3003 3001 3007 
22,28 22,22 22,32 
5,93 6,95 8,00 
1,01 1,01 1,05 
0,77 0,76 0,50 
0,53" 0,50 0,52 
1,25 1,20 1,00 

Tabel4. Komposisi dan kandungan zat makanan ransum periode grower (umur 2-4 minggu) 

Bahanpakan (%) RO 
Jagung kuning 51,0 
Dedakpadi 20,0 
Bungkil kedelai 14,0 
Bungkilbiji jarak 0,0 
Tepung ikan 10,0 
Minyakgoreng 2,0 
DCP 2,8 
Premik 0,05 
DL Melhionin 0,1 
Jumlah 100,0 

Kandungan zat makanan berdasarkan perhitungan: 
Energimetabolisme (kkallkg) 3071 
Prolein(%) 19,08 
Seral kasar (%) 4,45 
Ca(%) 1,19 
r:'tersedia (%) 0,~3 
Melionin(%) 0,49 
Lisin(%) 1,08 

R1 R2 R3 
51,5 52,0 53,0 
15,0 10,0 5,0 
13,5 13,0 12,0 
5,0 10,0 15,0 

10,0 10,0 10,0 
2,0 1,9 2,0 
2,8 2,9 2,8 

0,05 0,05 0,05 
0,1 0,1 0,1 

100,0 100,0 100,0 

3074 3068 3085 
19,18 19,28 19,20 
5,50 6,54 7,57 
1,19 1,20 1,18 
0,92 0,93 0,90 
0,50 0,50 0,40 
1,04 0,99 0,90 
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Hasil dan Pembahasan sangal dramalis lerhadap pertumbuhan, yaitu 
ralaan bobot badan pada umur 21 hari adalah 

Konsumsi ransum, pertambahan bobot 677, 240 dan 148 glekor unluk masing­
badan dan bobot badan akhir rnasinq perlakuan 0, 3 dan 4% biji jarak dalam 

ransurn.
Pengaruh pemberian bungkil biji jarak 

Konsumsi eurein pada minggu awalpagar dalam ransum lerhadap konsumsi 
(umur ayam 0 - 7 hari) adalah 3,58 mglekor ransum, pertambahan bobot badan dan bobol 
(R1), 5,22 mglekor (R2) dan 4,B4 mglekor badan akhir disajikan pada Tabel 5. 
(R3). Jika dilihal dari konsumsi eurein,

Dari Tabet 5 dapal dilihal bahwa tampaknya eurein bukan salu-salunya
pemberian bungkil biji jarak 5 - 15% dalam penyebab utarna menurunnya pertumbuhan, 
ransum sangal nyata (P<0,01) menurunkan karena konsumsi eurein pada perlakuan R3 
konsumsi ransum dan pertarnbahan bobol lebih keeil dibandingkan konsumsl eurein
badan dibandingkan dengan kontrol (tanpa pada perlakuan R2, tetapi perlakuan R3
pemberian bungkil biji jarak). Bobol badan menghasilkan perturnbuhan yang sangal
akhir ayam (umur 22 hari) yang diberi bungkil nyata paling rendah dibandingkan perlakuan 
biji jarak sebanyak 5% dalam ransum (R1) lainnya. Dari hasil ini diduga bahwa penyebab 
hanya 111,0 gram/ekor atau hanya 21,97% ulama menurunnya konsumsi ransum dan
dibandingkan bobol badan ayam konlrol (RO) lerhambalnya pertumbuhan ayam adalah
pada umur yang sama. Bobol badan ayam raeun onortx» ester. Dalam penelilian ini, 
yang diberi bungkil biji jarak 10% dalam konsenlrasi phorbol ester lidak dianalisa 
ransum (R2) hanya 25,4% bobol badan karena kelerbalasan bahan-bahan kimia
konlrol (67,B glekor VS. 266,3 glekor) pada untuk analisis raeun tersebut, tapi menurul 
umur yang sama (umur 13 hari). Bobol baden Makkar et al. (199B) bahwa biji jarak pagar 
ayam yang diberi bungkil biji jarak 15% dalarn yang berasal dari Afrika (Cape Verde) adalah 
ransum hanya 12,3% bobot badan kontrot 2,7 mglg biji. Makkar et et. (199B) menyala­
(13,3 g/ekor VS. 108,4 glekor) pada umur kan bahwa biji jarak yang mengandung
yang sarna (umur 7 hari). phorbolesler linggi jika dikonsumsi oleh� 

Hasil penelilian di alas menunjukan manusia menyebabkan diare, pusing, rnual,� 
bahwa raeun yang lerkandung dalam bungkil sehingga blji jarak tersebul dihindari unluk� 
biji jarak sangal mempengaruhi perturnbuhan dikonsumsi. Hasil penelilian Makkar et al.� 
ayam broiler, dimulai dari konsumsi ransum (199B) menunjukan bahwa penerimaan biji� 
yang menurun. Semakin linggi bungkii biji jarak paqar sebagai pakan maupun makanan� 
[arak yang diberikan dalam ransum, kcnsumsi dipengaruhi oleh kandungan phorbol ester.� 
ransum semakin menurun, sebagai akibatnya Semakin linggi kandungan phorbol ester,� 
perturnbuhan semakin lerhambal. Leeson dan maka semakin rendah lingkal penerirnaan biji 
Summers (2001) melaporkan bahwa . jarak pagar lersebul. Menurul Makkar et a/. 
penqarub raeun biji jarak pada ayam lerjadi (1997), phorbol ester bertanggung jawab 
pada pemberian 2 dan 4% lepung biji jarak ternsdap pengaruh purgalif (peneahar peruI) 
selama 3 minggu (0-3 minggu). Perlakuan dan irilasi kulil. 
tersebut memperlihali<an pengaruh yang 

Tabel 5. Rataan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan bobot badan akhir ayam broiler 
penelitian 

Peuoah Umur (hari) RO R1 R2 R3 
Konsumsi ransurn 0-7 221 ,7'± 28,2 80,0' ± 16,9 68,2D ± 15,4 21,9"±4,1 
(glekor) 7 -13 366,4 ± 51,0 112,5 ± 36,2 74,4'± 43,4 • 

13-22 643,1 ± 30,2 167,2 ±92,0 • • 
22-28 583,8 ± 35.7 • • 

Pertambahan bobot 0-7 66,3'± 9,3 29,0' ± 4,0 20,5' ± 4,6 10,0·±4,0 
badan (glekor) 7 -13 130,4 ± 15,0 24,2 ± 2,9 7,1 ± 8,5 • 

13-22 309,1 ± 18,7 22,9 ± 15,1 • • 
22 -.28 287,6 ± 14,5 • • • 

Bobol badan akhir 7 10B,4 ± 9,5 13,3 ±2,7 
(9Iekor) 13 266,3 ±36,O 67,8 ± 7,5 

22 505,3 ±48,4 111,0 ± 55,5 
28 841,5 ±63,4 

',D .c S,uperskrip yang berbeda pada baris yang sarna menunjukkan perbedaan yang sangal nyata 
(P<0,01). 

• Ayam sudah mati semua. 
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Mortalitas 

Pengaruh pemberian bungkil biji jarak 
dalam ransum terhadap mortalitas ayam 
broiler dapat dilihat pada Tabel6. 

Dari data Tabel 6 dapat dilihat bahwa 
semakin tinggi penggunaan bungkil biji jarak 
pagar dalam ransum ayam broiler, terjadinya 
kematian ayam semakin cepat. ,Pada 
perlakuan pemberian bungkil biji jarak 5% 
(R1), tingkat kematian 100% terjadi pada 
umur 22 hari, pada penggunaan 10% bungkil 
biji jarak (R2) tingkat kematian 100% terjadi 
pada umur 13 hari dan pada pemberian 15% 
bungkil biji jarak terjadi tingkat kematian 100% 
pada umur 7 harL Penyebab utama kematian 
ini diduga karena phorbol ester yang 
terkandung dalam bungkil biji jarak masih 
tinggL Menurut Makkar et aI. (1997), toksisitas 
dari biji jarak pagar disebabkan oleh phorbol 
ester. Keberadaan lectin (curcin), 'inhibitor 
tripsin dan filat hanya 
perlumbuhan, telapi tidak 
kematian yan9 cepat, 

menghambat 
menyebabkan 

Histopatologi hatl dan ginjal 

Pengaruh pemberian bungkil biji jarak 
dalam ransum terhadap kerusakan hati dan 
ginja! dapal dilihat pada Tabel 7. Gambaran 
histopatolcgi hati dan ginjal berdasarkan 
skoring dapat dilihat pada Tabel 8. 

Pemberian ransum kontrol (tanpa 
bungkil biji jarak) tidak menyebabkan kerusak­
an pada jaringan hati maupun ginjal. Akan 
tetapi pemberian bungkil biji jarak dari rnutal 
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5% sampai dengan 15% (R1, R2,' R3) 
menyebabkan kerusakan jaringan hati 
maupun ginjal. Hasil penelitian ini menunjuk­
kan bahwa hati tidak mampu mendetoksifikasi 
racun bungkil biji jarak yang dikonsumsi oleh 
ayam. Semakin tinggi pemberian bungkil biji 
jarak, kerusakan hati dan ginjal cenderung 
semakin parah. Pada hasil pengamatan 
mikroskopis, pada jaringan hati dan ginjal 
terdapat kelainan, yaitu terjadi nekrosis pada 
sel parenkim serta perlemakan yang tidak 
normal pada sel hepatosit dan tubuli. Hal ini 
menunjukan bahwa racun phorbol ester 
sangat merusak dan tidak dapat didegradasi 
'olsh hati maupun ginjal. Menurut Asaoka et 
al. (1992) dalam Rug et a1. (2006), phorbol 
ester bersifat stabil dan tidak mudah 
didegradasi secara cepat setalah menstimula­
si protein kinase C (PKC), kondisi ini 
menyebabkan respon flsiologis jangka 
panjang seperli proliferasi dan diferensiasi se! 
yang tidak terkontrol. 

Pengamatan secara rnakroskopls pada 
ayam yang mengalami kematian akibat 
pemberian bungkil biji jarak adalah sebagai 
berikut: padaawalnya ayam rnenqataml diare, 
bagian kaki berwarna kemerahan dan sayap 
terkulai, kemudian ayam stres can napsu 
makan menurun. Setelah beberapa hari, 
ayam rnenqalarnl kelumpuhan, kernudian 
terjadi gangguan pernafasan (kejang-kejang) 
dan beberapa saat kemudian ayam mati. Hal 
ini sama dengan yang dilaporkan Refai et aI. 
(1993), bahwa efek yang ditimbulkan pada 

Tabel6, Angka mortalilas ayam broiler penelilian 

Umur (hari) RO R1 R2 R3 
0-7 
7 -13 
13 -22 
22 28 

I
Jumlah (eker) 
% 

•=ayam sudah mali semua; ­

0 4 14 24 
0 6 10 • 
0 10 • • 
0 • • • 
0 20** 24 24 
0 100 100 100 

=4 ekor ayam hilang pada awal peneliiian. 

Tabel 7. Hasil skoring histopatologi hatidan ginjal ayam broiler penelitian') 

Organ Perlakuan 

Hali RO 
R1 
R2 
R3 

Ginjal RO 
R1 
R2 
R3 

1) Berdasarkan harikematian; - =

Umur ayam (hari) 
2 7 13, 

2 
3 

3 
3 

2 
2 
• 

2 
3 

2 
3 

3 
3 
• 

Tldak adakematian pada hari lersebul; • = 

22 28 
0 

2 • 

0 
3 • 

ayam sudah mati semua. 
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Tabel 8, Gambaran histopatologi halidan ginjal berdasarkan skoring 

Skor 
o� 

1 

2 

3 

Hati 
- sel hepatosit tersusun radier terhadap 

vena sentralls 
- tidak ada kongesti 
- tidak ada oedema 

- kongesti ringan di beberapa tempat 
-dilatasi ringan pada vena sentralis 

- degenerasi berbutir pada sel hepatosit 
- kongesti mulai meluas 
-oedema 
- pendarahan pada sinosoid 

- degenerasi berbutir dan lemak pada sel 
hepatosit 

- kongesti meluas 
- oedema sinosoid 
- pendarahan rneluas 

hewan yang mengalami keracunan (toksik) 
adalah: mula-mula hewan terlihat pucat, 
sayap terkulai, kaki 'berwerna merah kehijau­
an, lumpuh, kejang-kejang dan akhirnya mati. 

Kesimpulan 

Pemberian bungkil biji jarak dalarn 
ransum menyebabkan terhambatnya pertum­
buhan, kernatian yang cepat dan kerusakan 
jaringan hati dan ginjal ayam broiler. Perlu 
dilakukan detoksifikasi bungkil biji jarak 
supaya dapat dijadikan pakan ternak. 
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Ginial� 
- tidak ada kongesti� 
- tidak ada oedema ,� 
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